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ABSTRAK 

ANALISIS KELAYAKAN KUALITAS AIR  

BENDUNGAN KOMERING OKU TIMUR SEBAGAI  

SUMBER AIR UNTUK BUDI DAYA IKAN AIR TAWAR 

 

Oleh 

 

DEMSIANA NAINGGOLAN 

 

Potensi budi daya perikanan di OKU Timur bergantung pada pemenuhan sumber air 

budi daya. Budi daya ikan air tawar membutuhkan sumber air yang akan digunakan 

yaitu air yang berasal dari sungai komering yang mengalir melalui Bendungan Ko-

mering. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian analisis kelayakan kualitas air Be-

ndungan Komering sebagai sumber air untuk budi daya ikan air tawar. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis kondisi kualitas air berdasarkan parameter fisika dan kimia di 

Bendungan Komering sebagai sumber air budi daya ikan air tawar. Menganalisis ke-

las kesesuaian air Bendungan Komering dan kolam budi daya perairan untuk budi 

daya ikan air tawar. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2023 

yang berlokasi di Bendungan Komering dan kolam budi daya. Analisis kesesuaian 

perairan untuk budi daya ikan air tawar dilakukan dengan matriks kesesuaian perairan 

menggunakan metode pembobotan dan skoring. Kesesuaian kualitas air dengan jenis 

ikan yang merupakan komoditas unggulan di Kabupaten OKU Timur memiliki ke-

sesuaian yang berbeda-beda, namun secara keseluruhan nilai kesesuaian masih dalam 

cakupan yang sesuai jika diperuntukkan bagi budi daya ikan air tawar. Kualitas air 

Bendungan Komering dan kolam budi daya ikan air tawar dalam kondisi yang sesuai 

namun perlu dikelola parameter amonia, TSS, kecerahan dan fosfat pada kolam. 

Tingkat kesesuaian perairan Bendungan Komering untuk budi daya ikan air tawar 

adalah sesuai marginal (S3) sampai dengan sangat sesuai (S1). 

 

Kata kunci: budi daya, kesesuaian perairan, Bendungan Komering 

  



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE FEASIBILITY STUDY OF  

WATER QUALITY OF EAST OKU KOMERING  

DAM AS A WATER SOURCE FOR FRESHWATER FISH FARMING 

 

By 

 

DEMSIANA NAINGGOLAN 

 

The potential of aquaculture in East OKU  depends on the fulfillment of aqua-

culture water sources. Freshwater fish farming requires a water source that will be 

used, namely water from the Komering River that flows through the Komering 

Dam. Therefore, it was necessary to conduct research to analyze the feasibility of 

water quality study of the East OKU Komering Dam as a water source for fresh-

water fish farming. This study aimed to analyze the condition of water quality 

based on physical and chemical parameters in Komering Dam as a water source for 

freshwater fish farming. Analyzing the suitability class of Komering Dam water 

and aquaculture ponds for freshwater fish farming. This research was conducted in 

September-October 2023, located in the Komering Dam and cultivation pond. 

Study of water suitability for freshwater fish farming was carried out with a water 

suitability matrix using weighting and scoring methods. The suitability of water 

quality with fish species that are superior commodities in East OKU Regency had 

different suitability, but overall the suitability value was still within the scope that  

suitable if it was intended for freshwater fish farming. The water quality of the 

Komering Dam and freshwater fish farming ponds was suitable, but attention ne-

eds to be paid to water quality with ammonia, TSS, brightness and phosphate para-

meters that need to be checked regarding the suitability of the ponds according to 

the type of fish. The level of suitability of Komering Dam waters for freshwater 

fish farming received a class of marginally suitable (S3) to very suitable (S1). 

 

Keywords: aquaculture, water suitability, Komering Dam 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Air yang layak dalam penggunaannya menjadi bagian yang penting dalam ekosistem.  

Seluruh organisme yang hidup di bumi membutuhkan air dalam kehidupannya untuk 

tumbuh dan keberlangsungan hidup (Sagar et al., 2015).  Salah satu penggunaan air 

pada bidangnya yaitu budi daya ikan air tawar.  Air merupakan faktor penentu daya 

dukung budi daya.  Jika mutu air baik, daya dukung kolam semakin baik pula, se-

baliknya jika mutu air rendah maka daya dukung kolam pun rendah.  Sumber air 

dapat berasal dari air hujan, air tanah, sungai, laut, sesuai dengan kondisi daerah se-

tempat dan kebutuhannya (Effendi et al., 2015).   

 

Sungai berfungsi sebagai badan air yang mengalir dari bagian hulu ke hilir secara 

terus menerus dan memiliki arus yang deras (Samuel, 2010).  Sungai Komering me-

rupakan salah satu dari sembilan anak Sungai Musi yang mengalir dari Danau Ranau 

di hulu dan bermuara ke Sungai Musi di daerah Sungai Gerong, Kota Palembang.  

Sungai Komering memiliki panjang lebih kurang 145,45 km (BRPPUPP-KKP, 2018).  

Sungai Komering selanjutnya mengalir ke Bendungan Komering.  Aliran sungai tidak 

melewati semua jalur pertanian dan perikanan.  Berdasarkan hal ini bendungan dapat 

dijadikan salah satu alternatif untuk tetap menyediakan kebutuhan air untuk wilayah 

tertentu.  Setiap tahun perubahan iklim yang tidak menentu seperti kemarau yang ber-

kepanjangan akan membuat kekeringan serta ketersediaan air untuk beberapa sektor 

seperti perikanan maupun pertanian akan kesulitan.  Pada musim hujan curah hujan 

yang tinggi akan mengakibatkan air meluap.  
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Hal ini menjadi penyebab pembangunan bendungan.  Bendungan Komering kemudi-

an dibuat aliran irigasi kecil serta aliran air dapat diatur, sehingga air tidak terus me-

ngalir, tetapi dapat ditampung dan digunakan seperlunya.  Kualitas lingkungan per-

airan sangat berkaitan erat dengan cuaca di alam dan jenis serta intensitas kegiatan 

manusia, di lingkungan daratan sekitar perairan maupun di perairan itu sendiri, baik 

bidang perikanan maupun non bidang perikanan (Wiadnya et al., 2012).  Kondisi 

kualitas air menjadi faktor penting dalam budi daya ikan dan menjadikan air irigasi 

yang sesuai sebagai sumber air akan mendukung berkembangnya budi daya ikan 

secara optimal sehingga menghasilkan keuntungan bagi pembudi daya.  Persyaratan 

utama sumber air yang layak meliputi tiga aspek yaitu kuantitas, kualitas, dan kon-

tinuitas (Marganingrum dan Sudrajat, 2018).   

 

Budi daya air tawar adalah budi daya perikanan yang dilakukan di kolam, perairan 

umum, dan sawah.  Jenis ikan air tawar yang banyak dibudidayakan antara lain ikan 

patin, ikan nila, ikan mas, dan ikan lele (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2011). 

Pengembangan sektor perikanan dalam upaya mendukung keberhasilan, serta pe-

laksanaan pembangunan ekonomi melalui budi daya perikanan (Purnomo et al., 

2015).  Kegiatan terpadu berbasis komoditas unggulan di suatu kawasan menjadi 

prioritas pada saat ini terutama bagi masyarakat yang memiliki lahan.   

 

Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) Timur merupakan salah satu daerah lumbung 

pangan pertanian dan perikanan di Provinsi Sumatera Selatan yang terus meningkat-

kan produksi pertanian dan perikanan untuk mewujudkan Ketahanan Pangan Nasio-

nal.  Kabupaten OKU Timur terus mengoptimalkan produktivitas perikanannya me-

lalui masyarakat dengan melakukan budi daya berbagai jenis ikan air tawar, seperti 

ikan patin, ikan nila, ikan mas, dan ikan lele (Setiawan dan Oktarina, 2017). Masya-

rakat Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) Timur telah lama melakukan usaha budi 

daya ikan patin, ikan lele, ikan mas, ikan nila yaitu sejak tahun 2015 (Agriansa et al., 

2020).  Kabupaten OKU Timur merupakan salah satu dari 6 (enam) kabupaten yang 
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ditetapkan oleh Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 64 tahun 2021 se-

bagai kampung perikanan budi daya dengan komoditas unggulan yaitu ikan patin.   

 

Kabupaten OKU Timur berada di sepanjang aliran Bendungan Komering sehingga 

menjadi salah satu peluang yang baik untuk budi daya ikan air tawar, agar pemenuh-

an akan sumber air terpenuhi dengan baik (Mutiara et al., 2023).  Potensi budi daya 

perikanan selanjutnya bergantung pada pemenuhan sumber air budi daya.  Budi daya 

ikan air tawar membutuhkan sumber air yang akan digunakan yaitu air yang berasal 

dari Sungai Komering yang mengalir melalui Bendungan Komering.  Oleh sebab itu, 

perlu dilakukan penelitian analisis kelayakan kualitas air bendungan komering OKU 

Timur sebagai sumber air untuk budi daya ikan air tawar. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, didapat rumusan masalah 

dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana kondisi kualitas air berdasarkan parameter fisika dan kimia di  

Bendungan Komering sebagai sumber air budi daya ikan air tawar? 

2. Bagaimana analisis kelas kesesuaian air Bendungan Komering dan kolam budi  

daya untuk budi daya ikan air tawar? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Menganalisis kondisi kualitas air berdasarkan parameter fisika dan kimia di  

Bendungan Komering dan kolam budi daya sebagai sumber air budi daya ikan air 

tawar. 

2. Menganalisis kelas kesesuaian perairan Bendungan Komering dan kolam budi daya  

untuk budi daya ikan air tawar. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat pada penelitian ini antara lain:  
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1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait kualitas dan kela- 

yakan air Bendungan Komering sebagai air budi daya ikan air tawar. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan menjadi referensi  

bagi para pembaca.  

 

1.5 Kerangka Pikir 

Analisis kelayakan kualitas air Bendungan Komering di OKU Timur sebagai sumber 

air untuk budi daya ikan air tawar sangat penting untuk dilakukan agar dapat melihat 

dampak negatif terhadap pertumbuhan ikan air tawar jika kualitas air tidak memenuhi 

standar yang diperlukan (Aisyah dan Sudibyo, 2017).  Salah satu faktor kunci dalam 

keberhasilan budi daya ikan air tawar adalah ketersediaan air yang berkualitas dan cu-

kup.  Bendungan Komering di Kabupaten OKU Timur merupakan salah satu sistem 

irigasi yang penting di daerah tersebut dan salah satu penggunaannya sebagai sumber 

air untuk budi daya ikan air tawar.  Parameter fisika dan kimia pada perairan irigasi 

perlu dianalisis untuk memastikan bahwa kualitas air tersebut sesuai dengan persyara-

tan lingkungan yang diperlukan oleh ikan air tawar.  Analisis kelayakan air Bendung-

an Komering di OKU Timur sebagai air untuk budi daya ikan air tawar, dapat diper-

oleh pemahaman yang lebih baik mengenai potensi dan keterbatasan sumber air ter-

sebut (Handayani et al., 2014).   

 

Analisis penentuan kelayakan ini dilakukan dengan metode pembobotan atau scoring 

melalui matriks kesesuaian perairan.  Metode scoring atau pembobotan maksudnya 

setiap parameter diperhitungkan dengan pembobotan yang berbeda dengan menjadi-

kan parameter fisika kimia perairan sebagai acuannya.  Setiap variabel hasil peng-

amatan di lapangan dilakukan scoring yaitu penerapan indeks terbobot dimana vari-

abel tertentu dianggap dapat memberikan pengaruh lebih kuat diberi bobot lebih 

tinggi, pada parameter yang lebih lemah pengaruhnya diberi bobot lebih kecil ter-

hadap kesesuaian kualitas air untuk digunakan dalam penilaian atau penentuan ting-

kat kesesuaian perairan budi daya (Sustianti dan Suryanto, 2014).  Menurut Hambali 
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et al. (2013) penentuan pembobotan dilakukan untuk memberikan nilai pada kriteria 

yang mendukung kegiatan budi daya ikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

 

Parameter fisika 

• Suhu 

• Kecerahan 

• TDS 

• TSS 

 

 

Parameter kimia 

• Nitrat (NO₃) 

• Fosfat (PO₄) 

• Amonia (NH₃) 

• DO 

• pH 

Matriks penilaian kesesuaian perairan untuk budi daya ikan air tawar 

Kesesuaian kualitas air Bendungan Komering OKU Timur dan kolam 

budi daya sebagai sumber air budi daya ikan air tawar 

Aliran air Bendungan Komering (BK) 17, 18, 19 dan kolam budi daya 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Air dan Sumber Air 

Undang-Undang Republik Indonesta Nomor I7 Tahun 2019 tentang Sumber Daya Air 

menjelaskan bahwa definisi air adalah semua air yang terdapat pada, di atas, ataupun 

di bawah permukaan tanah, termasuk dalam pengertian ini air permukaan, air tanah, 

air hujan, dan air laut yang berada di darat.  Air permukaan ialah semua air yang ter-

dapat pada permukaan tanah.  Air tanah adalah air yang terdapat dalam lapisan tanah 

atau batuan di bawah permukaan tanah.  Menurut Indarto (2010), air adalah substansi 

yang paling melimpah di permukaan bumi, merupakan komponen utama bagi semua 

makhluk hidup, dan merupakan kekuatan utama yang secara konstan membentuk per-

mukaan bumi.  Air juga merupakan faktor penentu dalam pengaturan iklim di permu-

kaan bumi untuk kebutuhan makhluk hidup.  Air merupakan salah satu kebutuhan 

vital manusia, sehingga ketersediaan dan keberadaan sumber air mestinya dapat di-

jaga dan terhindar dari pencemaran.  Secara alamiah, sumber air merupakan salah sa-

tu kekayaan alam yang dapat diperbarui dan berlangsung berulang ulang dalam sik-

lus hidrologi.  Air merupakan bahan alami yang sangat berharga bagi manusia, hewan 

dan tumbuhan untuk keperluan hidupnya.   

Menurut Volentino (2013) ada lima sumber air yang dapat dimanfaatkan untuk 

kebutuhan yang dapat dimanfaatkan oleh manusia yaitu : 

a. Air hujan, air yang berasal dari hasil kondensasi uap air yang jatuh ke tanah. 

b. Air tanah, air yang mengalir dari mata air dan sumur. 

c. Air permukaan, air yang berada di atas permukaan tanah misalnya sungai  

dan danau. 
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d. Desalinasi air laut atau air payau. 

e. Hasil pengolahan air limbah. 

Dari kelima sumber air di atas, air permukaan dan air tanah yang menjadi sumber air 

utama untuk dimanfaatkan, karena kedua sumber air tersebut mudah didapatkan, jum-

lahnya lebih melimpah, dan kualitas lebih baik (Volentino, 2013). 

 

2.2 Ikan Patin (Pangasius sp.) 

Klasifikasi ikan patin menurut (Hernowo, 2001), adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas   : Pisces 

Ordo   : Ostariophysi 

Famili   : Pangasidae 

Genus   : Pangasius 

Spesies : Pangasius sp. 

Ciri-ciri ikan patin adalah memiliki tubuh yang panjang, mulutnya terletak agak di-

sebelah bawah (subterminal) dengan memilki dua pasang sungut.  Memiliki sirip ekor 

yang seperti gunting dan memiliki sirip di bagian dada serta di bagian punggung.  

Ikan patin memilki warna tubuh abu-abu kehitaman dan berwarna putih di bagian pe-

rut serta kepala patin relatif kecil dengan mulut terletak di ujung agak ke bawah.  Hal 

ini merupakan ciri golongan ikan catfish (Kordi dan Tancung, 2010).  Morfologi dari 

ikan patin dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Ikan patin (Pangasius sp.) 

  Sumber: Susanto dan Amri (1996) 
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Sirip dubur, sirip ekor dan sirip perut dibentuk oleh bentangan jari-jari yang lemah 

dan tersusun rapi.  Terdapat sirip lemak yang berukuran sangat kecil dan nyaris tidak 

terlihat di permukaan punggung jika tanpa adanya perlakuan seksiologi.  Sirip dubur 

sedikit panjang dan memiliki 30-33 jari-jari yang lunak dan 6 jari-jari lunak pada sirip 

perut sementara sirip dada memiliki jari-jari yang keras (Susanto dan Amri, 1996). 

 

Ikan patin termasuk jenis ikan omnivora cenderung karnivora (Darmawan dan Taha-

pari, 2012).  Ikan patin banyak dibudidayakan karena pertumbuhannya yang cepat 

dan dapat diolah menjadi berbagai produk, di antaranya ikan patin asap, fillet ikan 

patin, dan pindang.  Ikan patin merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang memi-

liki nilai ekonomis.  Patin tergolong ikan unggul karena mudah dipelihara, tahan ter-

hadap serangan penyakit, pemakan segala, cepat pertumbuhannya, respon terhadap 

pakan buatan dan mudah dibudidayakan, dalam waktu 6 bulan dapat sudah dapat 

dipanen (Mulia dan Husin, 2012) 

 

2.3 Ikan Lele (Clarias gariepinus) 

Menurut Krisnawan (2011), ikan lele memiliki kedudukan taksonomi sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Chordata 

Kelas   : Pisces 

Ordo   : Ossariophyyci 

Famili   : Clariidae 

Genus   : Clarias 

Spesies  : Clarias gariepinus 

Ikan lele (Clarias gariepinus) merupakan salah satu komoditas perikanan yang cukup 

popular di masyarakat.  Ikan lele ini berasal dari benua Afrika dan pertama kali di-

bawa ke Indonesia pada tahun 1984.  Ikan lele atau ikan keli, adalah sejenis ikan yang 

hidup di air tawar.  Panjang baku 5-6 kali tinggi badan dan perbandingan antara pan-

jang baku terhadap panjang kepala adalah 1: 3-4.  Kepala pipih, simetris dan dari ke-

pala sampai punggung berwarna coklat kehitaman, mulut lebar dan tidak bergerigi, 
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bagian badan bulat dan memipih ke arah ekor, memiliki patil serta memiliki alat per-

napasan tambahan (accessory breathing organ) berupa kulit tipis menyerupai spons, 

yang dengan alat pernapasan tambahan lele dapat hidup pada air dengan kadar ok-

sigen rendah.  Ikan ini memiliki kulit berlendir dan tidak bersisik (mempunyai pig-

men hitam yang berubah menjadi pucat bila terkena cahaya matahari), dua buah lu-

bang penciuman yang terletak di belakang bibir atas, sirip punggung dan anal me-

manjang sampai ke pangkal ekor, namun tidak menyatu dengan sirip ekor, memiliki 

senjata berupa patil atau taji untuk melindungi dirinya terhadap serangan atau ancam-

an dari luar yang membahayakan (Widodo, 2009).  Morfologi dari ikan lele dapat di-

lihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) 

         Sumber : Rosmaniar (2011) 

 

Ikan lele adalah ikan yang hidup di perairan umum dan merupakan ikan yang bernilai 

ekonomis, serta disukai oleh masyarakat.  Ikan lele tergolong hewan nokturnal, yaitu 

lebih aktif mencari makan di malam hari (Daulay, 2010).  Ikan lele umumnya me-

miliki warna kehitaman atau ke abuan dengan bentuk tubuh yang panjang dan pipih 

ke bawah, memiliki kepala yang pipih, tidak memiliki sisik, dan terdapat alat per-

napasan bantuan.  Insang pada ikan lele berukuran kecil dan terletak di bagian be-

lakang kepala.  Jumlah sirip ikan lele sebanyak 68-79, di bagian sirip dada ada 9-10, 

di bagian sirip perut 5-6, di sirip dubur 50-60, dan memiliki 4 pasang sungut.  Sirip 

dada dilengkapi dengan duri tajam patil yang memiliki panjang maksimum hingga 

mencapai 400 mm.  Matanya berukuran 1/8 dari panjang kepalanya.  Giginya ber-

bentuk villiform dan menempel pada rahangnya (Najiyati, 2008).  
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2.4 Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 

Ikan nila merupakan spesies yang berasal dari kawasan Sungai Nil dan danau-danau 

sekitarnya di Afrika.  Klasifikasi ikan nila menurut Sucipto dan Prihartono (2007) 

adalah sebagai berikut : 

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Chordata 

Kelas   : Pisces 

Ordo   : Percomorphi 

Famili   : Cichlidae 

Genus   : Oreochromis 

Species  : Oreochromis niloticus 

Ikan nila mempunyai sifat biologis diantaranya tumbuh cepat dan pemakan segala 

bahan makanan (omnivora), daya adaptasinya luas, toleransinya tinggi terhadap ber-

bagai kondisi lingkungan, dan lebih tahan terhadap serangan penyakit.  Jadi, budi 

daya ikan nila memiliki resiko kegagalan yang lebih kecil (Mulyani dan Mirna, 

2014).  Morfologi dari ikan nila dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Ikan nila (Oreochromis niloticus) 

Sumber: Utami (2014) 

 

Ikan nila merupakan jenis ikan air tawar yang panjang totalnya dapat mencapai 30 

cm.  Ciri khas pada ikan nila adalah adanya garis vertikal yang berwarna gelap pada 

sirip ekor sebanyak enam buah.  Garis seperti itu juga terdapat pada sirip punggung 

dan sirip dubur (Suyanto, 1994).  Ikan nila memiliki bentuk tubuh ikan nila panjang 
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dan ramping.  Gurat sisi (linea lateralis) terputus di bagian tengah badan kemudian 

berlanjut, tapi letaknya lebih ke bawah dari pada letak garis yang memanjang di atas 

sirip dada.  Jumlah sisik pada gurat sisi jumlahnya 34 buah.  Tubuh ditutupi dengan 

sisik cycloid yang relatif besar dan kuat (Ross, 2000).  Sirip punggung dan anal me-

miliki duri keras dan lunak.  Sirip dorsal ikan nila terdiri dari 16-18 tulang keras dan 

12-14 tulang lunak, sirip pektoral ikan nila terdiri dari 12-15 tulang lunak, dan sirip 

anal terdiri dari 9-10 tulang lunak (El-Sayed, 2006). 

 

2.5 Ikan Mas (Cyprinus carpio) 

Menurut Amri dan Khairuman (2008) klasifikasi ikan mas air tawar sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum   : Chordata 

Kelas   : Osteichthyes 

Ordo   : Cypriniformes 

Famili   : Cyprinidae 

Genus   : Cyprinus 

Spesies  : Cyprinus carpio   

Ikan mas memiliki ciri morfologi dengan bentuk tubuh agak memanjang dan me-

mipih tegak (kompres), mulut terletak di bagian tengah ujung kepala (terminal) dan 

dapat disembulkan (protaktil).  Anterior mulut terdapat dua pasang sungut.  Ujung 

dalam mulut terdapat gigi kerongkongan (gigi faring) yang terbentuk atas tiga baris 

gigi geraham.  Secara umum hampir seluruh tubuh ikan mas ditutupi oleh sisik.  Sisik 

ikan mas berukuran relatif besar dan digolongkan ke dalam tipe sisik sikloid (ling-

karan).  Sirip punggungnya (dorsal) memanjang dengan bagian belakang berjari keras 

dan bagian akhir (sirip ketiga dan keempat) bergerigi.  Letak sirip punggung berse-

berangan dengan permukaan sirip perut (ventral).  Sirip duburnya (anal) mempunyai 

ciri seperti sirip punggung, yakni berjari keras dan bagian ujung bergerigi.  Garis ru-

suknya (linea lateralis atau gurat sisi) tergolong lengkap, berada di pertengahan per-

mukaan tubuh dengan bentuk melintang dari tutup insang sampai ke ujung belakang 

pangkal ekor (Kordi, 2013).   
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Ikan mas merupakan ikan pemakan segala (omnivora).  Kebiasaan makan ikan mas 

yaitu sering mangaduk-ngaduk dasar kolam, termasuk dasar pematang untuk mencari 

jasad-jasad organik.  Karena kebiasaan makannya seperti ini, ikan mas dijuluki se-

bagai bottom feeder atau pemakan dasar.  Di alam, ikan ini hidup menepi sambil me-

ngincar makanan berupa binatang-binatang kecil yang biasanya hidup di lapisan lum-

pur tepi danau atau sungai (Djarijah, 2011).  Morfologi dari ikan mas dapat dilihat 

pada Gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Ikan mas (Cyprinus carpio) 

    Sumber : Mutia et al. (2017) 

 

Santoso (2008) juga menjelaskan tubuh ikan mas terbagi tiga bagian, yaitu kepala, 

badan, dan ekor.  Ikan mas juga memiliki mulut kecil yang membelah bagian depan 

kepala, sepasang mata, sepasang lubang hidung terletak di bagian kepala, dan tutup 

insang terletak di bagian belakang kepala.  Seluruh bagian tubuh ikan mas ditutupi 

dengan sisik yang besar, dan berjenis cycloid yaitu sisik halus yang berbentuk ling-

karan.  Ikan mas memiliki lima buah sirip, yaitu sirip punggung yang terletak di ba-

gian punggung (dorsal fin), sirip dada yang terletak di belakang tutup insang 

(pectoralfin), sirip perut yang terletak pada perut (pelvic fin), sirip dubur yang ter-

letak di belakang dubur (anal fin) dan sirip ekor yang terletak di belakang tubuh 

dengan bentuk cagak (caudal fin) (Singh dan Vanyal, 2013). 
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2.3 Kualitas Air 

Kualitas air adalah salah satu kondisi perairan yang dilihat dari karakateristik fisik, 

kimiawi dan biologisnya yang sesuai dengan kebutuhan organisme perairan dan 

manusia, misalnya kualitas air untuk perikanan, pertanian, air minum, rumah sakit, 

industri dan lain sebagainya (Koniyo, 2020).  Kualitas air secara luas dapat diartikan 

sebagai faktor fisika, kimia, dan biologi yang mempunyai manfaat dan penggunaan 

air bagi manusia baik secara langsung maupun tidak langsung.  Menurut Effendi 

(2003) kualitas air secara umum menunjukkan mutu atau kondisi air yang dikaitkan 

dengan suatu kegiatan atau keperluan tertentu.  Irwan (2000) mengatakan bahwa kua-

litas air yang baik untuk budi daya ikan meliputi berbagai parameter yang semuanya 

berpengaruh pada penyelenggaraan homeostasis yang diperlukan untuk pertumbuhan 

dan reproduksi pada ikan.  Apabila dari berbagai parameter tersebut tidak memenuhi 

syarat ataupun terjadi perubahan yang melebihi dari batas normal, maka dapat me-

nyebabkan stres dan penyakit, bahkan berdampak kematian. 

 

Kualitas air yang sesuai dengan kebutuhan hidup ikan dapat menunjang pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup ikan (Panggabean et al., 2016).  Kualitas air adalah bagian 

penting dalam pengembangan budi daya ikan, sehingga analisis kualitas air sangat di-

perlukan (Panggabean et al., 2016).  Pemantauan kualitas air di sungai merupakan ke-

giatan yang penting karena air sungai menjadi bagian dari penghasil ikan air tawar 

dan sarana rekreasi.  Monitoring kualitas air sungai juga penting sebagai dasar dalam 

pengambilan kebijakan pengelolaan sumber daya air.  Kelayakan suatu lokasi per-

airan umum merupakan hasil kesesuaian di antara persyaratan hidup dan berkem-

bangnya suatu komoditas budi daya perikanan terhadap lingkungan fisik perairan 

umum (Lihawa dan Mahmud, 2017). 

 

2.4 Baku Mutu Air 

Baku mutu air merupakan batas atau kadar suatu zat, makhluk hidup atau komponen 

lain pada perairan yang ada atau yang harus ada atau unsur pencemar yang diduga 

keberadaannya (Hermawan, 2017).  Menurut Peraturan Pemerintah Republik 
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Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup, klasifikasi mutu air dibedakan menjadi 4 (empat) 

kelas yaitu: 

1. Kelas satu merupakan air yang peruntukannya dapat digunakan untuk air baku air 

minum, dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama 

dengan kegunaan tersebut. 

2. Kelas dua merupakan air yang peruntukannya dapat digunakan untuk prasarana 

atau sarana rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk 

mengairi pertanaman, dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air 

yang sama dengan kegunaan tersebut. 

3. Kelas tiga merupakan air yang peruntukannya dapat digunakan untuk pembudi-

dayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk melgairi tanaman, dan/atau per-

untukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan 

tersebut. 

4. Kelas empat merupakan air yang peruntukannya dapat digunakan untuk mengairi  

pertanaman dan/atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama 

dengan kegunaan tersebut. 

 

2.6 Parameter Fisika dan Kimia Perairan 

2.6.1 Suhu 

 

Suhu merupakan parameter fisika yang berperan mengendalikan kondisi ekosistem 

perairan.  Suhu menjadi faktor penting pada kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

ikan (Lisna, 2015).  Suhu air juga menjadi salah satu faktor penting yang dapat me-

mengaruhi sintasan organisme air (Ayuniar dan Hidayat, 2018).  Proses peningkatan 

atau penurunan suhu di perairan dapat menimbulkan beberapa dampak buruk, yaitu 

turunnya jumlah oksigen terlarut, peningkatan kecepatan reaksi kimia, terganggunya 

kehidupan organisme air, dan kematian organisme air.  Mahyuddin (2013) berpen-

dapat bahwa fluktuasi suhu antara siang dan malam tidak boleh lebih dari 5ºC.  Me-

nurut Effendi (2003) setiap peningkatan suhu menyebabkan peningkatan kecepatan 
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metabolisme dan respirasi organisme air.  Setiap peningkatan suhu sebesar 10°C me-

nyebabkan terjadinya peningkatan konsumsi oksigen sekitar 2 hingga 3 kali lipat.  

Hal ini dapat menyebabkan semakin menipisnya oksigen terlarut di perairan.  Kisaran 

suhu optimal pada budi daya ikan air tawar adalah 25-32°C (Koniyo, 2020). 

 

2.6.2 pH  

 

Tingkat keasaman atau sering disebut sebagai pH merupakan konsentrasi ion hidro-

gen dalam larutan dan menggambarkan sifat keasaman (Hidayat, et al., 2019).  pH 

merupakan parameter kimia yang sangat penting dalam menentukan kestabilan suatu 

perairan.  pH biasanya digunakan untuk menentukan tingkat keasaman atau kebasaan 

suatu perairan (Dauhan et al., 2014).  Setiap jenis ikan pada setiap perairan memiliki 

tingkat toleransi pH yang berbeda.  Menurut Kautsari dan Ahdiansyah (2015) per-

ubahan nilai pH suatu perairan terhadap organisme aquatik mempunyai batasan ter-

tentu dengan nilai pH yang bervariasi.  pH yang baik dalam budi daya adalah 6,5-9,0 

(Mansyah et al., 2020).  

 

Tingkat keasaman yang sangat rendah, akan menyebabkan kelarutan logam-logam 

dalam air makin besar.  Sebaliknya pH yang tinggi dapat meningkatkan konsentrasi 

amonia dalam air yang juga bersifat toksik bagi organisme air (Da Linne et al., 2015).  

pH air memengaruhi tingkat kesuburan perairan karena memengaruhi jasad renik, 

perairan yang memiliki tingkat keasaman tinggi atau kurang produktif akan dapat 

membunuh hewan budi daya.  pH rendah (keasaman yang tinggi) kandungan oksigen 

terlarut akan berkurang serta pH yang sangat rendah akan menyebabkan terjadinya 

gangguan metabolisme dan respirasi. 

 

2.6.3 Oksigen Terlarut/Dissolved Oxygen (DO)  

 

Oksigen terlarut (DO) merupakan konsentrasi oksigen yang terlarut dalam air yang 

berasal dari hasil fotosintesis atau pertumbuhan air serta difusi dari udara.  DO me-

rupakan suatu faktor yang sangat penting bagi ekosistem perairan, terutama untuk 
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proses respirasi bagi organisme perairan (Raharjo et al., 2016).  DO juga menjadi 

parameter paling kritis dalam budi daya ikan, karena dapat memengaruhi kelang-

sungan hidup ikan yang dipelihara (Hasim et al., 2015).  Oksigen terlarut dibutuhkan 

oleh semua jasad hidup untuk proses metabolisme atau pertukaran zat yang kemudian 

menghasilkan energi untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan. 

 

Penyebab utama berkurangnya DO di dalam air adanya bahan-bahan buangan organik 

yang banyak mengonsumsi oksigen sewaktu penguraian berlangsung (Mansyah et al., 

2020).  Kadar oksigen berkurang dengan semakin meningkatnya suhu, ketinggi-an, 

dan berkurangnya tekanan atmosfir.  Penurunan kadar oksigen terlarut tidak seimba-

ng akan menyebabkan stres pada ikan karena otak tidak mendapat suplai oksigen 

yang cukup, yang disebabkan jaringan tubuh ikan tidak dapat mengikat oksigen yang 

terlarut dalam darah (Tatangindatu et al., 2013).  Kandungan oksigen terlarut di da-

lam air merupakan salah satu penentu karakteristik kualitas air yang terpenting dalam 

kehidupan organisme.  Kandungan oksigen terlarut yang baik bagi budi daya ikan 

dapat berkisar 6–10 mg/L (Koniyo, 2020). 

 

2.6.4 Amonia (NH₃)  

 

Amonia merupakan hasil akhir dari adanya proses penguraian oleh protein terhadap 

sisa pakan dan hasil metabolisme ikan yang mengendap di dalam perairan (Arifin, 

2016).  Amonia merupakan produk hasil metabolisme ikan yang ikut terbuang dan 

dekomposisi senyawa organik seperti sisa-sisa pakan dan kotoran ikan oleh bakteri 

menjadi nitrogen dalam bentuk amonium terlarut.  Amonia tinggi disebabkan oleh 

sisa dari pemberian pakan yang mengendap di dasar perairan yang tercampur dengan 

kotoran hewan budi daya.  Nitrifikasi berjalan lancar maka tingkat amonia di dasar 

perairan akan menurun.  

 

Amonia dapat berasal dari tinja, air seni dan penguraian zat organik secara mikro-

biologis yang berasal dari air alam atau air buangan industri dan domestik (Hidayat, 
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et al., 2019).  Kadar amonia pada perairan alami < 0,1 mg/L.  Tingginya kadar 

amonia di perairan mengakibatkan terganggunya pertumbuhan ikan dan biota per-

airan lainnya (Sepriani dan Kolengan, 2016).  Amonia adalah hasil produksi alami 

dari metabolisme ikan.  Konsentrasi amonia mudah terakumulasi pada air sehingga 

dapat menyebabkan stres dan kerusakan insang serta jaringan lain pada ikan, bahkan 

dalam jumlah kecil (Wahid et al., 2017). 

 

2.6.5 Fosfat (PO₄) 

 

Fosfat merupakan zat hara yang penting bagi pertumbuhan dan metabolisme fito-

plankton yang merupakan indikator untuk mengevaluasi kualitas dan tingkat ke-

suburan perairan (Harni, 2018).  Keberadaan fosfor dalam perairan sangat berpe-

ngaruh terhadap keseimbangan ekosistem perairan.  Tingginya kadar fosfat dapat 

memicu pertumbuhan tanaman air dan juga alga secara berlebihan.  Kandungan fosfat 

di suatu perairan budi daya ikan berasal dari pelapukan zat organik, sisa pakan, serta 

kotoran ikan yang diproses olah organisme perairan (Anjani et al., 2022).  Keberada-

an fosfat perairan sangat berpengaruh terhadap keseimbangan ekosistem perairan, 

fosfor (P) di dalam tanah dijumpai dalam bentuk fosfat anorganik yang berasal dari 

mineral-mineral dan fosfat organik berasal dari bahan organik seperti humus (Gea, 

2019).  Fosfat dari bahan pupuk yang berasal dari daerah pertanian dan masuk ke da-

lam sungai melalui drainase dan aliran air hujan (Winata et al., 2000).  Berdasarkan 

Ebeling et al. (2006) konsentrasi fosfat yang baik untuk budi daya ikan adalah 0,02-1 

mg/L.  Pada konsentrasi yang lebih tinggi menyebabkan kerusakan insang dan organ 

internal lainnya yang akan menyebabkan kematian pada ikan.  Perairan yang me-

ngandung kadar fosfor tinggi melebihi kebutuhan normal organisme akuatik akan 

menyebabkan terjadinya eutrofikasi (Syafrani, 2010). 

 

2.6.6 Total Suspended Solid (TSS) 

 

Total suspended solid (TSS) merupakan material padat termasuk organik dan an-

organik, yang melayang di air, dapat berupa fitoplankton, zooplankton, mikroba yang 
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hidup dan mati, kotoran manusia dan binatang, bagian dari tanaman atau binatang 

yang sedang terdekomposisi dan limbah industri (Salim dan Dharmawan, 2017).  

Kandungan TSS berhubungan erat dengan kecerahan perairan, dan tingginya konsen-

trasi TSS akan menurunkan kualitas air melalui penyerapan cahaya.  Perubahan se-

cara fisika meliputi penambahan zat padat baik bahan organik maupun anorganik ke 

dalam perairan sehingga meningkatkan kekeruhan yang selanjutnya akan mengham-

bat penetrasi cahaya matahari ke badan air.  Berkurangnya penetrasi cahaya matahari 

akan berpengaruh terhadap proses fotosintesis yang dilakukan oleh fito-plankton dan 

tumbuhan air lainnya (Salim dan Dharmawan, 2017).  Peningkatan padatan terlarut 

dapat membunuh ikan secara langsung, meningkatkan penyakit dan menurunkan 

tingkat pertumbuhan ikan serta perubahan tingkah laku dan penurunan reproduksi 

ikan. Selain itu, kuantitas makanan alami ikan akan semakin berkurang (Aisyah dan 

Subehi, 2012). Total padatan tersuspensi yang terkandung dalam suatu perairan yang 

baik untuk kegiatan budi daya yaitu berkisar antara <25 mg/L (Hasim dan Kasim, 

2015). 

 

2.6.7 Total Dissolved Solid (TDS) 

 

Total padatan terlarut (TDS) merupakan bahan-bahan padatan dapat terlarut dalam air 

yang terdiri dari senyawa-senyawa anorganik dan organik baik berupa air mineral dan 

garam-garamnya (Salim dan Dharmawan, 2017 ).  Nilai TDS memengaruhi proses 

penetrasi cahaya matahari ke perairan.  Semakin tinggi nilai TDS, maka semakin ber-

kurang tingkat penetrasi cahaya matahari ke perairan yang dapat menghambat proses 

fotosintesis, hingga akhirnya berdampak pada penurunan tingkat produktivitas di per-

airan (Rahadi et al., 2020).  Tingginya nilai TDS pun menunjukkan bahwa dalam per-

airan terdapat kandungan logam yang terlarut.  Pengaruh tingginya TDS pada ikan 

yaitu terjadinya penyumbatan insang oleh partakel-partikel dan terhambatnya ikan 

saat mencari makan karena nilai TDS yang tinggi (Ariadi et al, 2023). Berdasarkan 

kriteria Peraturan Pemerintah No. 22 tahun 2021 (lampiran VI kelas 3), kisaran TDS 

yang ditoleransi untuk kegiatan budi daya ikan yaitu 1000 mg/L, yang artinya 
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semakin kecil konsentrasi TDS yang berada di perairan tersebut semakin baik juga 

untuk pemeliharaan ikan. 

 

2.6.8 Nitrat (NO₃) 

 

Nitrat (NO₃) adalah bentuk utama nitrogen di perairan dan merupakan nutrien utama 

bagi pertumbuhan tanaman dan alga.  Nitrat merupakan hasil akhir dari proses nitri-

fikasi yaitu oksidasi ammonia menjadi nitrit dan oksidasi nitrit menjadi nitrat.  Kon-

sentrasi nitrat di lapisan permukaan yang lebih rendah dibandingkan dengan di lapis-

an dekat dasar disebabkan nitrat di lapisan permukaan lebih banyak dimanfaatkan 

atau dikonsumsi oleh fitoplankton (Risamasu dan Prayitno, 2011).  Kandungan nitrat 

dalam air bervariasi menurut musim.  Menurut Effendi (2003), nitrat bersifat sangat 

mudah larut dalam air dan stabil serta tidak bersifat toksik bagi organisme air, tetapi 

jika nilai nitrat lebih dari 0,2 mg/L dapat mengakibatkan terjadinya pengayaan (eutro-

fikasi).  Pengayaan akan menimbulkan fenomena blooming plankton yaitu melimpah-

nya jumlah plankton dalam perairan, dimana kondisi ini akan memengaruhi jumlah 

oksigen telarut dalam perairan.  Kadar nitrat dapat memengaruhi pertumbuhan ikan, 

sebab kadar nitrat yang tinggi dapat menurunkan tingkat oksigen terlarut dalam air.  

Semakin sedikit DO dalam air, maka potensi ikan mati semakin besar (Damanik et 

al., 2018). 

 

2.6.9 Kecerahan 

 

Kecerahan adalah suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan cahaya untuk me-

nembus lapisan air pada kedalaman tertentu.  Semakin jauh jarak tembus cahaya 

matahari, semakin luas daerah yang memungkinkan terjadinya fotosintesis (Kautsari, 

2015).  Kecerahan menunjukkan kemampuan penetrasi cahaya kedalam perairan.  

Tingkat penetrasi cahaya sangat dipengaruhi oleh partikel yang tersuspensi dan ter-

larut dalam air sehingga mengurangi laju fotosintesis (Riter et al., 2018).  Tingkat 

kecerahan air sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan.  Zat atau material ter-

larut (tersuspensi) seperti lumpur, senyawa, dan anorganik, plankton dan 



20 

 

 

 

mikroorganisme diduga kuat sebagai penyebab kekeruhan air (Koniyo, 2020).  

Kecerahan merupakan salah satu faktor pembatas untuk proses fotosintesis dalam 

suatu eko-sistem.  Plankton di perairan berperan sebagai produktivitas primer 

perairan.  Blooming plankton akibat penyuburan yang tak terkendali pada suatu 

perairan, akan ber-bahaya untuk perairan itu sendiri, dan ini dapat terjadi jika 

kecerahan sudah kurang dari 25 cm.  Kecerahan yang baik bagi usaha budi daya ikan 

berkisar 30 – 40 cm, jika diukur menggunakan Secchi disk (Kordi dan Tancung, 

2010). 



 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di aliran irigasi BK 17 di Desa Purwodadi, BK 18 dan BK 19 

di Desa Srijaya, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Provinsi Sumatera Selatan.  

Pelaksanaan penelitian pada bulan September-Oktober 2023.  Pengambilan sampel 

dilakukan sebanyak 2 kali pada 3 stasiun di aliran Bendungan Komering dan kolam 

budi daya ikan.  Analisis nitrat, fosfat, amonia, TSS dilakukan di UPTD laboratorium 

lingkungan dinas lingkungan hidup dan Pertanahan, Provinsi Sumatera Selatan.  Peta 

lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 6, dan dokumentasi bendungan dapat di-

lihat pada Gambar 7. 

 
Gambar 6. Peta lokasi penelitian
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Gambar 7. Aliran bendungan komering 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 

No Nama Alat dan Bahan Kegunaan 

1 Alat tulis Mencatat data penelitian. 

2 Global positioning systems (GPS)  Mengetahui titik kordinat 

lokasi penelitian. 

3 Cool box Tempat menyimpan sampel. 

4 Kamera Mendokumentasikan 

penelitian. 

5 Botol sampel Menyimpan sampel yang 

diuji. 

6 Kertas tisu Membersihkan alat. 

7 Akuades Membersihkan alat-alat 

laboratorium. 

8 Alat ukur kualitas air 5 in 1( pH, 

TDS, EC, salinity, temperatur 

meter) 

Mengukur TDS, pH, dan 

suhu. 

9 Secchi disk Mengukur kecerahan. 

10 DO meter Mengukur kadar oksigen 

terlarut. 
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3.3 Prosedur Penelitian 

3.3.1 Penetuan Titik Lokasi 

Penetuan lokasi penelitian (stasiun) dilakukan dengan survei langsung untuk me-

ngetahui keberadaan kolam yang berada di sekitar aliran irigasi dan menggunakan 

aliran irigasi sebagai sumber air budi daya.  Penentuan titik lokasi sampling dengan 

metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan tidak berdasar-

kan random, daerah atau strata, melainkan berdasarkan atas adanya pertimbangan 

yang berfokus pada tujuan tertentu (Arikunto, 2010).  Pengambilan sampel dilakukan 

di 3 stasiun dengan 2 titik pada setiap stasiun yang berada sepanjang aliran bendung-

an serta pada 1 kolam budi daya.  Berdasarkan karakteristik antar tiap stasiun yang 

berbeda-beda dengan harapan dapat mewakili wilayah penelitian.  Stasiun 1 berada di 

bagian awal aliran irigasi dengan kondisi sepanjang aliran terdapat persawahan.  Sta-

siun 2 berada di bagian kedua aliran irigasi dengan kondisi sekitar aliran terdapat per-

mukiman warga.  Stasiun 3 berada di bagian ketiga aliran irigasi dengan kondisi se-

kitar aliran yaitu persawahan.  Koordinat pengambilan sampel dicatat dengan meng-

gunakan global positioning system (GPS) dengan format: latitude; longitude.  Pem-

bagian lokasi sampling di mulai dari BK 17, BK 18 dan BK 19 dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Lokasi stasiun pengambilan sampel 

Stasiun Titik Kordinat Lokasi Keterangan 

1 4˚01’01,3” S 104˚44’41,1” E BK 17 Persawahan 

2 4˚00’48,7” S 104˚45’47,4” E BK 18 Permukiman 

3 4˚00’36,2” S 104˚46’36,8” E BK 19 Persawahan 

 

3.3.2 Pengukuran Kualitas Air 

Parameter fisika, kimia perairan diukur secara langsung dan tidak langsung.  Data 

kualitas air yang tidak dapat diukur secara secara langsung diuji di laboratorium.  

Metode pengukuran sampel dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Metode pengukuran kualitas air 

No Parameter 

yang diamati 

Satuan Metode Pengambilan 

sampel 

1 Suhu ˚C SNI 06-6989.23-2005 in situ 

2 Kecerahan cm EPA Volunteer Estuary 

Monitoring Manual (EPA, 

2007) 

in situ 

3 TDS mg/L SNI 6989.27:2019 in situ 

 

4 TSS mg/L SNI 6989.3:2019 ex situ 

 

5 Oksigen 

terlarut 

 

mg/L SNI 06-6989.14-2004 in situ 

6 pH - SNI 6989.11:2019 in situ 

 

7 Nitrat mg/L IK 15.46/IK-LL/2021 

(Spektrofotometri) 

ex situ 

 

8 Amonia  mg/L SNI 06-6989.30-2005 ex situ 

 

9 Fosfat mg/L SNI 6989-31:2021 ex situ 

 

3.3.3 Analisis Kesesuaian Perairan untuk Budi Daya Ikan Air Tawar 

Analisis kesesuaian perairan untuk budi daya ikan air tawar dilakukan dengan 

matriks kesesuaian perairan menggunakan metode pembobotan dan skoring 

(modifikasi oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan Indonesia (2011); Radiarta et 

al. (2004); Pramono et al. (2005); Hastari et al. (2017), Hasani et al. (2021).  

Matriks penilaian kesesuaian perairan untuk budi daya ikan patin dapat dilihat pada 

Tabel 4.  
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Tabel 4. Matriks penilaian kesesuaian perairan untuk budi daya ikan patin 

Parameter Jangkauan Skor 

(A) 

Bobot % 

(B) 

(A×B) Referensi 

Suhu (˚C) 25–32 

20–25 dan 

33,5–34 

<20 dan >34 

5 

3 

 

1 

 

10 

50 

30 

 

10 

Minggawati (2012), 

Mahyuddin (2013), 

Zammi, (2019) 

Oksigen 

terlarut 

(mg/L)  

4–7 

3–4 dan 5–7 

<3 

5 

3 

1 

 

10 

50 

30 

10 

Minggawati 

(2012), Kordi 

(2013), Zammi, 

(2019) 

pH  6,5–8,5 

5–6,5 dan 

8,5–9 

<5 dan >9 

5 

3 

 

1 

 

10 

50 

30 

 

10 

Kordi (2013), 

Zammi (2019) 

Nitrat 

(mg/L) 

≤5 

5 dan 6 

>5 

5 

3 

1 

 

10 

50 

30 

10 

Tatangindatu 

(2013) 

Amonia 

(mg/L) 

≤0,1 

0,1– 0,2 

 

≥0,2 

5 

3 

 

1 

 

15 

75 

45 

 

15 

Djariah (2011), 

Kordi (2013), 

Supono (2015) 

Fosfat 

(mg/L) 

0,2–1 

0,1–0,19 dan 

0,9–1 

>1 

5 

3 

 

1 

 

15 

75 

45 

 

15 

Anhwange et al. 

(2012), 

Tatangindatu 

(2013) 

TDS 

(mg/L) 

0–500 

500–1000 

>1000 

5 

3 

1 

 

10 

50 

30 

10 

Dwiningtias 

(2022), PP 

Republik 

Indonesia No. 22 

Tahun 2021 

TSS 

(mg/L) 

0–10 

10–50 

>50 

5 

3 

1 

 

10 

50 

30 

10 

Dwiningtias 

(2022), PP 

Republik 

Indonesia No. 22 

Tahun 2021 

Kecerahan 

(cm) 

30–50 

10–30 dan 

50–55 

>55 

5 

3 

 

1 

 

10 

50 

30 

 

10 

Sukadi (2011), 

Zammi (2019) 

 Total 5 100 500  
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Matriks penilaian kesesuaian perairan untuk budi daya ikan lele dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

Tabel 5. Matriks penilaian kesesuaian perairan untuk budi daya ikan lele 

Parameter Jangkauan Skor 

(A) 

Bobot % 

(B) 

(A×B) Referensi 

Suhu (˚C) 26–31 

21–25 dan 

31–32 

<21 dan >32 

5 

3 

 

1 

 

10 

50 

30 

 

10 

Mahary (2017), 

Zammi (2019) 

Oksigen 

terlarut 

(mg/L)  

5–7 

4–5 dan 6–7 

<4 dan >8 

5 

3 

1 

 

10 

50 

30 

10 

Effendi (2003), 

Zammi (2019) 

 

pH  6,5–8,5 

5,5–6,5 dan 

8,5–9 

<5,5 dan >9 

5 

3 

 

1 

 

10 

50 

30 

 

10 

Ariffudin (2007), 

Defrizal dan 

Khalil (2015), 

Zammi, (2019) 

Nitrat 

(mg/L) 

≤5 

4–5 dan 6–7 

<4 dan >7 

5 

3 

1 

 

10 

50 

30 

10 

BBPBAT, 

(2005), Gunadi 

(2012) 

Amonia 

(mg/L) 

≤0,1 

0,1–0,2 

≥0,2 

5 

3 

1 

 

15 

75 

45 

15 

Ghufran dan 

Kordi (2010) 

Fosfat 

(mg/L) 

≤ 1 

0,9–1 dan 2–3 

<0,9 dan >3 

5 

3 

1 

 

15 

75 

45 

15 

Bhatnagar dan 

Devi (2013) 

TDS 

(mg/L) 

0–500 

500–1000 

>1000 

5 

3 

1 

 

10 

50 

30 

10 

PP Republik 

Indonesia No. 22 

Tahun 2021 

TSS 

(mg/L) 

0–10 

10–50 

>50 

5 

3 

1 

 

10 

50 

30 

10 

De Schryver et 

al., (2008), PP 

Republik 

Indonesia No. 22 

Tahun 2021 

Kecerahan 

(cm) 

25–35 

10–25 dan 

30–35 

>35 

5 

3 

 

1 

 

10 

50 

30 

 

10 

Zammi, 2019 

 Total 5 100 500  

 

 



27 

 

 

 

Matriks penilaian kesesuaian perairan untuk budi daya ikan nila dapat dilihat pada 

Tabel 6. 

Tabel 6.  Matriks penilaian kesesuaian perairan untuk budi daya ikan nila 

Parameter Jangkauan Skor 

(A) 

Bobot % 

(B) 

(A×B) Referensi 

Suhu (˚C) 28–32 

20–27 dan 

32,5–33 

<20 dan >33 

5 

3 

 

1 

 

10 

50 

30 

 

10 

El-Sayed dan 

Kawanna (2008), 

SNI (2009), Kordi 

dan Tancung 

(2010), Hidayati 

et al. (2019) 

Oksigen 

terlarut 

(mg/L)  

4–8 

3,5–4 dan 8–9 

<4 dan >9 

5 

3 

1 

 

10 

50 

30 

10 

Kordi dan 

Tancung (2010), 

Makori et al. 

(2017), Lucas et 

al. (2018) 

pH  6,5–8 

5,5 dan 8,5 

<5,5 dan >9 

5 

3 

1 

 

10 

50 

30 

10 

El-Sherif dan El-

Feky (2009), 

BBPBAT (2014), 

Lucas et al.(2018) 

Nitrat 

(mg/L) 

0,9 

1,0 dan 2,0 

<2,0 

5 

3 

1 

 

10 

50 

30 

10 

Tatangindatu 

(2013),El-Sayed 

(2006), Setiadi 

et al. (2018) 

Amonia 

(mg/L) 

<0,1 

0,1 dan 0,2 

>0,2 

5 

3 

1 

 

15 

75 

45 

15 

El-Sayed (2006), 

Hastari et al. 

(2017) 

Fosfat 

(mg/L) 

>0,2-0,5 

0,1–0, 19 dan 

0,51-0,6 

>0,6 

5 

3 

 

1 

 

15 

75 

45 

 

15 

Tatangindatu 

(2013), Hastari 

et al. (2017) 

TDS 

(mg/L) 

0–500 

500–1000 

>1000 

5 

3 

1 

 

10 

50 

30 

10 

PP Republik 

Indonesia No. 22 

Tahun 2021 

TSS 

(mg/L) 

0–10 

10–50 

>50 

5 

3 

1 

 

10 

50 

30 

10 

PP Republik 

Indonesia No. 22 

Tahun 2021 

Kecerahan 

(cm) 

30–40 

10–30 dan 35–

45 

>45 

5 

3 

1 

 

10 

50 

30 

10 

SNI, 2009 ; Mukti 

et al., 2015 

 Total 5 100 500  
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Matriks penilaian kesesuaian perairan untuk budi daya ikan mas dapat dilihat pada 

Tabel 7. 

Tabel 7. Matriks penilaian kesesuaian perairan untuk budi daya ikan mas 

Parameter Jangkauan Skor 

(A) 

Bobot % 

(B) 

(A×B) Referensi 

Suhu (˚C) 25–32 

20–25 dan 

33,5–32 

<20 dan >32 

5 

3 

 

1 

 

10 

50 

30 

 

10 

Zammi (2019) 

Effendi et al. 

(2015) 

Oksigen 

terlarut 

(mg/L)  

>5 

4–5 

<5 

5 

3 

1 

 

10 

50 

30 

10 

Boyd (2015), 

Zammi 2019, 

Wihardi, 

(2014),Yufika, et al. 

(2019) 

pH  6,5–8,5 

5,5–6,5 dan 

8,5–9,5 

<5,5 dan 

>9,5 

5 

3 

 

1 

 

10 

50 

30 

 

10 

Zammi (2019) 

Wihardi (2014) 

Ramadhan et al. 

(2018) 

Nitrat 

(mg/L) 

≤0,3 

0,1–0,3 

>0,3 

5 

3 

1 

 

10 

50 

30 

10 

Wardani et al. 

(2017) 

Wardoyo (1982) 

Amonia 

(mg/L) 

<1 

1–1,2 

>1,2 

5 

3 

1 

 

15 

75 

45 

15 

Djarijah (2001), 

Widiastuti 

(2009) 

Fosfat 

(mg/L) 

<0,2 

0,2–0,3 

>0,3 

5 

3 

1 

 

15 

75 

45 

15 

Wardoyo (1982) 

TDS 

(mg/L) 

0–500 

500–1000 

>1000 

5 

3 

1 

 

10 

50 

30 

10 

PP Republik 

Indonesia No. 22 

Tahun 2021 

TSS 

(mg/L) 

0–10 

10–50 

>50 

5 

3 

1 

 

10 

50 

30 

10 

PP Republik 

Indonesia No. 22 

Tahun 2021 

Kecerahan 

(cm) 

30–40 

10–30 dan 

35–40 

>40 

5 

3 

 

1 

 

10 

50 

30 

 

10 

Zammi, 2019 

 Total 5 100 500  

Catat-an: Skor (5: baik; 3: sedang; 1: kurang). Skornya adalah ∑ (n; i = 1) = A × B.) 
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Sistem penilaian kelayakan kualitas air digunakan untuk mengetahui tingkat kelaya-

kan perairan budi daya ikan air tawar agar dapat disusun dengan matrik kesesuaian 

dengan setiap kolom memiliki andil yang berbeda untuk menunjukkan skor kese-

suaian. 

1. Skor kesesuaian (A), seperti yang ditunjukkan pada kolom ketiga matriks. Peni- 

laian ini menggunakan pembobotan untuk setiap parameter kualitas air.  Tujuan-

nya adalah untuk membedakan skor tingkat kesesuaian dengan menggunakan me-

tode skoring.  Skor kesesuaian didefenisikan sebagai berikut: Sangat sesuai dengan 

skor 5; Cukup sesuai dengan skor 3; dan tidak sesuai dengan skor 1  

2. Bobot parameter (B), disajikan pada kolom keempat matriks; setiap parameter ku- 

alitas air diberikan bobot yang berbeda karena peranannya yang berbeda dalam 

mendukung kehidupan biota budi daya.  Parameter kualitas air yang memiliki pe-

ran penting akan mendapatkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan para-

meter yang memiliki dampak lebih rendah. 

3. Skor (A×B) dihitung dengan mengalikan skor (A) dengan bobot untuk parameter  

pertama hingga parameter ke-n, 

4. Selanjutnya, skor total dari setiap parameter digunakan untuk menentukan tingkat  

kesesuaian budi daya perikanan darat berdasarkan karakteristik kualitas air 

(Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia, 2011); Muhaemi dan 

siegers (2015); Hastari et al. (2021); Yulianto et al. (2017):  

Skor kesesuaian  = 
Skor

Total maksimal skor 
 x 100% 

Skor kesesuaian: Skor total 

Evaluasi kesesuaian digolongkan ke dalam beberapa kelas yaitu : 

-Kelas S1 : sangat sesuai (highly suitable) dengan nilai 85-100% 

-Kelas S2 : cukup sesuai (moderately suitable) dengan nilai 75-84% 

-Kelas S3 : sesuai marginal (marginal suitable) dengan nilai 65-74% 

-Kelas N  : tidak sesuai (not suitable) dengan nilai < 65 %



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

1. Kualitas air Bendungan Komering dan kolam budi daya ikan air tawar disekitarnya  

dalam kondisi yang sesuai, namun parameter amonia, nitrat, TSS dan fosfat yang 

perlu pengecekan mengenai kesesuaian pada kolam perlu dikelola.  

2. Tingkat kesesuaian perairan Bendungan Komering dan kolam budi daya disekitar- 

nya untuk budi daya ikan air tawar adalah sesuai marginal (S3) sampai dengan sa-

ngat sesuai (S1). 

 

5.2 Saran 

Kondisi perairan bendungan yang masih banyak terdapat limbah domestik perlu di-

monitoring oleh warga maupun instansi terkait agar tidak mengganggu kondisi per-

airan yang digunakan untuk budi daya maupun kegunaan lainnya. Selain itu, perlu 

adanya pembersihan pada bagian BK 17 karena terdapat tanah yang menumpuk dan 

mengakibatkan sampah serta tumbuhan menutupi sebagian dari bendungan. 
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